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Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

akademik mahasiswi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) 

Universitas Nurul Jadid dalam mengonversi laporan Penelitian Tindakan 

Sekolah (PTS) menjadi artikel ilmiah yang layak dipublikasikan pada jurnal 

nasional. Permasalahan utama yang dihadapi mitra adalah rendahnya 

kemampuan menulis artikel ilmiah, khususnya dalam melakukan reduksi data, 

penajaman kontribusi penelitian, serta penyesuaian naskah dengan standar dan 

gaya selingkung jurnal. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pengabdian ini 

dilaksanakan menggunakan metode pendampingan akademik partisipatif yang 

dilakukan secara bertahap dan terstruktur. Tahapan kegiatan meliputi analisis 

kebutuhan dan pemetaan awal, pendampingan pemahaman struktur dan 

substansi artikel ilmiah, pendampingan penulisan dan penyuntingan naskah, 

serta evaluasi dan refleksi. Solusi yang ditawarkan berupa pendampingan 

intensif berbasis praktik yang menekankan pada transformasi laporan PTS 

menjadi artikel ilmiah yang ringkas, analitis, dan argumentatif. Hasil 

pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan terstruktur mampu 

meningkatkan pemahaman mahasiswi terhadap sistematika artikel ilmiah, 

kualitas argumentasi, serta kesiapan naskah untuk diajukan ke jurnal. Selain 

menghasilkan artikel ilmiah siap kirim, pengabdian ini juga menumbuhkan 

kesadaran akademik dan budaya publikasi ilmiah di kalangan mahasiswi MPI. 

Dengan demikian, pengabdian ini berkontribusi secara nyata dalam 

menjembatani kesenjangan antara kompetensi metodologis dan kompetensi 

akademik mahasiswa, serta mendukung penguatan mutu lulusan dan luaran 

akademik perguruan tinggi. 
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PENDAHULUAN 

Tuntutan peningkatan mutu pendidikan nasional menempatkan perguruan tinggi sebagai aktor 

strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia yang tidak hanya mampu melakukan penelitian terapan, 

tetapi juga mampu mendiseminasikan hasil penelitian tersebut secara ilmiah. Dalam konteks Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam (MPI), Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) menjadi instrumen penting dalam 

melatih mahasiswa memahami problem manajerial dan supervisi pendidikan secara kontekstual. Namun 

demikian, hasil observasi akademik menunjukkan bahwa mahasiswi MPI Universitas Nurul Jadid masih 

menghadapi kesenjangan kompetensi dalam mengonversi laporan PTS yang bersifat administratif menjadi 

artikel ilmiah yang memenuhi standar publikasi jurnal. Kesenjangan ini tampak pada lemahnya kemampuan 

menyusun kerangka artikel, rendahnya kualitas sintesis temuan, serta minimnya pemahaman terhadap etika 

dan gaya selingkung jurnal ilmiah. Kondisi tersebut sejalan dengan temuan Suryani dan Hamzah (2021) 

yang menyatakan bahwa mahasiswa pendidikan cenderung memandang laporan penelitian sebagai produk 

akhir pembelajaran, bukan sebagai sumber publikasi ilmiah. Penelitian lain juga menegaskan bahwa 

rendahnya literasi publikasi mahasiswa disebabkan oleh kurangnya pembinaan berkelanjutan dan 

pendampingan berbasis praktik (Widodo, 2020; Rahman et al., 2022; Kurniawan & Lestari, 2021). 

Lebih lanjut, karakteristik laporan PTS yang menekankan kelengkapan siklus tindakan dan 

dokumentasi proses sering kali tidak sejalan dengan karakter artikel ilmiah yang menuntut fokus pada 

kebaruan, argumentasi teoretik, dan analisis hasil yang ringkas namun mendalam. Akibatnya, mahasiswa 

kesulitan melakukan reduksi data, pemilihan temuan utama, serta penajaman kontribusi penelitian ketika 

menyusun artikel. Susanto dan Wibowo (2020) menegaskan bahwa tanpa pendampingan terstruktur, proses 

konversi laporan penelitian menjadi artikel ilmiah berpotensi menghasilkan naskah yang deskriptif dan 

kurang analitis, sehingga tidak kompetitif dalam seleksi jurnal. Di sisi lain, Fauzi et al. (2022) membuktikan 

bahwa model pendampingan akademik yang sistematis dan kontekstual mampu meningkatkan kualitas 

artikel ilmiah mahasiswa secara signifikan. Bagi mahasiswi MPI sebagai calon tenaga manajerial 

pendidikan, kemampuan ini menjadi krusial karena kompetensi menulis ilmiah berfungsi sebagai dasar 

pengambilan keputusan berbasis data dalam pengelolaan sekolah dan lembaga pendidikan Islam (Hidayat 

& Syamsudin, 2021). Oleh karena itu, program pengabdian yang fokus pada pendampingan konversi PTS 

menjadi artikel ilmiah menjadi kebutuhan yang mendesak dan relevan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tujuan pengabdian ini adalah memberikan pendampingan akademik 

yang terstruktur dan berkelanjutan kepada mahasiswi MPI Universitas Nurul Jadid dalam mengonversi 

laporan Penelitian Tindakan Sekolah menjadi artikel ilmiah yang layak dipublikasikan pada jurnal nasional. 

Pendampingan diarahkan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap sistematika artikel ilmiah, 

kemampuan menyusun argumentasi berbasis data PTS, serta keterampilan menyesuaikan naskah dengan 

standar dan etika publikasi. Tujuan ini sejalan dengan pandangan Arifin dan Anwar (2020) yang 

menekankan bahwa pendampingan penulisan ilmiah merupakan proses pembinaan akademik yang 

menumbuhkan budaya riset dan publikasi. Selain itu, Putri et al. (2023) menyatakan bahwa integrasi 

pendampingan penulisan dalam program pengabdian mampu menjembatani kesenjangan antara kompetensi 

metodologis dan kompetensi akademik mahasiswa. Dengan demikian, pengabdian ini selaras dengan 

kebijakan DRTPM yang menekankan peningkatan kapasitas mitra secara berkelanjutan serta kontribusi 

nyata perguruan tinggi dalam penguatan kualitas sumber daya manusia (Yusuf & Karim, 2021). 

Manfaat pengabdian ini mencakup aspek individual, institusional, dan sistemik. Bagi mahasiswi 
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MPI, kegiatan ini meningkatkan keterampilan menulis artikel ilmiah berbasis penelitian nyata, 

menumbuhkan kepercayaan diri akademik, serta mempersiapkan mereka sebagai lulusan yang adaptif 

terhadap tuntutan publikasi ilmiah. Bagi program studi dan institusi, pengabdian ini berkontribusi pada 

peningkatan luaran akademik mahasiswa yang selaras dengan Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan 

tinggi, khususnya pada aspek kualitas lulusan dan publikasi ilmiah (Setiawan et al., 2022). Selain itu, artikel 

yang dihasilkan dari PTS berpotensi menjadi rujukan praktis bagi pengelola sekolah dalam meningkatkan 

mutu manajemen dan supervisi pendidikan (Nasution & Hakim, 2020; Rofiki et.al, 2023).  Secara lebih 

luas, pengabdian ini memperkuat sinergi antara perguruan tinggi dan satuan pendidikan melalui diseminasi 

hasil penelitian terapan yang relevan dan kontekstual, sebagaimana ditegaskan oleh Amiruddin et al. 

(2021). Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

kompetensi mahasiswa, tetapi juga mendorong pengabdian berbasis riset dan berorientasi luaran. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan pengabdian ini dirancang menggunakan pendekatan pendampingan akademik 

partisipatif yang menempatkan mahasiswi MPI Universitas Nurul Jadid sebagai subjek aktif kegiatan. 

Pendekatan ini dipilih karena dinilai efektif dalam meningkatkan kompetensi menulis ilmiah berbasis 

pengalaman penelitian nyata, khususnya dalam mengonversi laporan Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) 

menjadi artikel ilmiah. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap dan terstruktur agar proses 

pendampingan berjalan sistematis, berkelanjutan, serta berorientasi pada luaran yang terukur. 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

Tahap pertama adalah analisis kebutuhan dan pemetaan awal, yang dilakukan melalui telaah 

laporan PTS mahasiswi serta diskusi awal untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman mahasiswa terhadap 

struktur artikel ilmiah dan standar publikasi jurnal. Tahap ini bertujuan untuk memetakan kesenjangan 

kompetensi yang menjadi dasar perancangan strategi pendampingan. Tahap kedua adalah pendampingan 

pemahaman struktur dan substansi artikel ilmiah, yang meliputi pembimbingan penyusunan judul, abstrak, 

pendahuluan, metodologi, hasil dan pembahasan, serta simpulan berbasis laporan PTS. Pada tahap ini, 

peserta dibimbing untuk melakukan reduksi data, pemilihan temuan utama, dan penajaman kontribusi 

penelitian. Tahap ketiga adalah pendampingan penulisan dan penyuntingan naskah artikel, yang difokuskan 

pada penguatan argumentasi ilmiah, konsistensi sitasi, serta penyesuaian dengan gaya selingkung jurnal 

tujuan. Tahap terakhir adalah evaluasi dan refleksi, yang dilakukan melalui penilaian kualitas artikel hasil 

pendampingan serta refleksi bersama untuk menilai capaian kegiatan dan perbaikan berkelanjutan. 

Partisipasi mitra dalam pengabdian ini bersifat aktif dan kolaboratif. Mahasiswi MPI Universitas 

Nurul Jadid sebagai mitra berperan langsung dalam seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari penyediaan 
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laporan PTS, keikutsertaan dalam sesi pendampingan, hingga penyusunan dan revisi artikel ilmiah. Mitra 

juga terlibat dalam diskusi reflektif untuk mengevaluasi kesulitan yang dihadapi selama proses konversi 

laporan menjadi artikel. Tim pelaksana pengabdian terdiri atas dua dosen pembimbing dan dua mahasiswi 

yang memiliki peran dan tugas yang jelas. Dosen pembimbing pertama bertugas sebagai ketua tim yang 

bertanggung jawab atas perencanaan program, koordinasi kegiatan, serta pengawasan keseluruhan proses 

pendampingan. Dosen pembimbing kedua berperan sebagai pendamping akademik yang fokus pada 

penguatan substansi artikel, validitas metodologi, dan ketepatan argumentasi ilmiah. Sementara itu, dua 

mahasiswa pelaksana berperan sebagai fasilitator pendampingan teknis, membantu mitra dalam 

penyusunan naskah, pengelolaan referensi, serta pendokumentasian kegiatan pengabdian.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada tahap analisis kebutuhan dan pemetaan awal, diperoleh gambaran yang jelas mengenai kondisi 

awal mitra. Hasil telaah terhadap laporan PTS menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswi telah mampu 

menyusun laporan penelitian secara lengkap sesuai kaidah metodologi, namun masih kesulitan 

mentransformasikan laporan tersebut ke dalam format artikel ilmiah. Kendala utama yang teridentifikasi 

meliputi ketidakmampuan merumuskan fokus penelitian yang tajam, lemahnya integrasi teori dalam 

pendahuluan, serta kecenderungan menyajikan hasil penelitian secara deskriptif tanpa analisis kritis. 

Diskusi awal juga mengungkapkan bahwa mahasiswi belum memiliki pengalaman sebelumnya dalam 

menyesuaikan naskah dengan gaya selingkung jurnal. Temuan pada tahap ini menjadi dasar penentuan 

strategi pendampingan yang menekankan pada reduksi data, penajaman kontribusi penelitian, dan 

penguatan argumentasi ilmiah. 

Tahap pendampingan pemahaman struktur dan substansi artikel ilmiah menghasilkan perubahan 

signifikan dalam cara pandang mahasiswi terhadap penulisan karya ilmiah. Melalui sesi pembimbingan 

intensif, peserta mulai memahami perbedaan mendasar antara laporan PTS dan artikel jurnal, khususnya 

terkait tujuan penulisan, karakter pembaca, dan standar akademik yang digunakan. Hasil dari tahap ini 

terlihat dari kemampuan mahasiswi menyusun kerangka artikel yang lebih ringkas dan fokus, mulai dari 

perumusan judul yang representatif, penyusunan abstrak yang informatif, hingga penataan pendahuluan 

yang berbasis kajian pustaka relevan. Selain itu, mahasiswi mulai mampu mengidentifikasi temuan utama 

dari PTS mereka dan menempatkannya sebagai kontribusi penelitian, bukan sekadar laporan proses 

tindakan. 
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Gambar 1. Pendampingan Mitra 

Pada tahap pendampingan penulisan dan penyuntingan naskah artikel, hasil yang dicapai semakin 

menunjukkan peningkatan kualitas luaran. Proses pendampingan yang dilakukan secara berulang 

memungkinkan mahasiswi memperbaiki kelemahan naskah secara bertahap, baik dari aspek substansi 

maupun teknis penulisan. Artikel yang semula cenderung panjang dan deskriptif mengalami 

penyederhanaan struktur tanpa menghilangkan esensi penelitian. Hasil dan pembahasan ditulis secara lebih 

analitis dengan mengaitkan temuan penelitian dengan teori dan hasil penelitian terdahulu. Selain itu, terjadi 

peningkatan ketepatan penggunaan sitasi dan konsistensi daftar pustaka sesuai gaya penulisan ilmiah. 

Pendampingan teknis yang melibatkan mahasiswa pelaksana turut membantu mahasiswi dalam pengelolaan 

referensi dan penyesuaian format naskah dengan template jurnal tujuan. 

Luaran utama dari keseluruhan proses pendampingan ini adalah tersusunnya artikel ilmiah berbasis 

PTS yang siap diajukan ke jurnal nasional. Artikel-artikel tersebut telah memenuhi kriteria dasar publikasi, 

seperti kejelasan fokus penelitian, ketepatan metodologi, relevansi temuan, serta konsistensi penulisan 

ilmiah. Selain luaran berupa naskah artikel, hasil penting lainnya adalah meningkatnya kapasitas akademik 

mahasiswi dalam memahami proses publikasi ilmiah secara utuh. Peserta tidak hanya memperoleh 

keterampilan menulis, tetapi juga pemahaman mengenai etika publikasi, pentingnya orisinalitas karya, dan 

peran artikel ilmiah dalam pengembangan keilmuan manajemen pendidikan. 

Tahap evaluasi dan refleksi memberikan gambaran menyeluruh mengenai dampak kegiatan 

pengabdian. Hasil refleksi menunjukkan bahwa mahasiswi merasakan peningkatan kepercayaan diri dalam 

menulis dan mendiskusikan karya ilmiah. Mereka juga menyatakan bahwa pendampingan yang bersifat 

personal dan berkelanjutan membantu mengatasi hambatan psikologis dalam menulis artikel ilmiah. Dari 

sisi tim pelaksana, evaluasi menunjukkan bahwa sinergi antara dosen pembimbing dan mahasiswa 

pelaksana efektif dalam menciptakan suasana pendampingan yang kondusif dan kolaboratif. Model 

pendampingan ini dinilai dapat direplikasi dan dikembangkan untuk kegiatan pengabdian selanjutnya. 

Secara keseluruhan, hasil pelaksanaan pengabdian ini menegaskan bahwa metode pendampingan akademik 

partisipatif yang dilaksanakan secara bertahap mampu menghasilkan luaran yang konkret dan berdampak. 

Pengabdian ini tidak hanya meningkatkan kualitas artikel ilmiah mahasiswa, tetapi juga berkontribusi 

dalam membangun budaya publikasi ilmiah di lingkungan Program Studi MPI Universitas Nurul Jadid.  

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan akademik terstruktur mampu menjawab 

persoalan mendasar yang selama ini dihadapi mahasiswi MPI dalam mengonversi laporan Penelitian 
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Tindakan Sekolah (PTS) menjadi artikel ilmiah. Secara konseptual, temuan ini menguatkan pandangan 

bahwa kemampuan metodologis mahasiswa dalam melakukan penelitian tidak secara otomatis berbanding 

lurus dengan kemampuan mereka dalam mendiseminasikan hasil penelitian secara akademik. Banyak 

mahasiswa mampu menyusun laporan penelitian yang lengkap, namun belum memiliki keterampilan 

sintesis, analisis, dan argumentasi yang dibutuhkan dalam artikel jurnal (Suryani & Hamzah, 2021). 

Pendampingan yang dilakukan dalam pengabdian ini berfungsi sebagai jembatan antara kompetensi 

metodologis dan kompetensi akademik, sebagaimana ditegaskan oleh Widodo (2020) bahwa konversi 

laporan penelitian menjadi artikel ilmiah memerlukan pembinaan khusus yang bersifat aplikatif. Temuan 

ini juga sejalan dengan Rahman et al. (2022) yang menyatakan bahwa rendahnya publikasi mahasiswa 

bukan disebabkan oleh minimnya penelitian, melainkan oleh lemahnya pendampingan penulisan ilmiah. 

Dengan demikian, hasil pengabdian ini menegaskan bahwa intervensi pendampingan akademik merupakan 

strategi yang relevan dan berbasis kebutuhan nyata mitra. 

Analisis terhadap peningkatan kualitas artikel yang dihasilkan menunjukkan bahwa pendampingan 

berjenjang mampu mengubah karakter tulisan mahasiswa dari deskriptif menjadi analitis. Pada tahap awal, 

hasil PTS cenderung disajikan sebagai laporan proses tindakan tanpa penajaman kontribusi teoretik maupun 

praktis. Namun, melalui pendampingan reduksi data dan penajaman temuan, mahasiswi mampu 

memfokuskan pembahasan pada aspek yang memiliki nilai kebaruan dan relevansi keilmuan. Hal ini 

memperkuat temuan Susanto dan Wibowo (2020) yang menyatakan bahwa kualitas artikel ilmiah 

mahasiswa meningkat signifikan ketika proses penulisan disertai pendampingan revisi berulang. Fauzi et 

al. (2022) juga menegaskan bahwa model pendampingan kontekstual yang menyesuaikan bidang keilmuan 

peserta lebih efektif dibandingkan pelatihan satu arah. Dalam konteks MPI, kemampuan mengaitkan 

temuan PTS dengan teori manajemen dan supervisi pendidikan menjadi indikator penting peningkatan 

kualitas akademik (Hidayat & Syamsudin, 2021; Diana et.al, 2023, Rofiki et.al 2022). Dengan demikian, 

hasil pengabdian ini memperlihatkan bahwa pendampingan tidak hanya memperbaiki struktur tulisan, tetapi 

juga meningkatkan daya analisis dan kedalaman keilmuan mahasiswa. 

Dari perspektif pengembangan kapasitas mitra, hasil pengabdian ini menunjukkan adanya 

perubahan signifikan pada sikap akademik mahasiswi terhadap publikasi ilmiah. Sebelum kegiatan, 

publikasi dipersepsikan sebagai aktivitas elitis dan sulit dijangkau, sementara setelah pendampingan, 

mahasiswi mulai memandang artikel ilmiah sebagai luaran logis dari penelitian yang telah mereka lakukan. 

Perubahan sikap ini selaras dengan Arifin dan Anwar (2020) yang menekankan bahwa pendampingan 

penulisan ilmiah berperan penting dalam membangun kesadaran akademik dan etika publikasi. Putri et al. 

(2023) juga menyatakan bahwa pengabdian berbasis pendampingan mampu meningkatkan kepercayaan 

diri mahasiswa dalam menulis dan mempresentasikan karya ilmiah. Selain itu, Yusuf dan Karim (2021) 

menegaskan bahwa penguatan budaya publikasi di kalangan mahasiswa merupakan bagian dari strategi 

peningkatan kualitas lulusan pendidikan tinggi. Oleh karena itu, hasil pengabdian ini dapat dipahami 

sebagai proses transformasi kognitif dan afektif mitra, bukan sekadar peningkatan keterampilan teknis 

penulisan. 

Secara institusional dan sistemik, pengabdian ini memberikan implikasi strategis terhadap 

perguruan tinggi. Artikel ilmiah yang dihasilkan dari PTS tidak hanya menjadi luaran akademik mahasiswa, 

tetapi juga berpotensi memperkuat ekosistem riset dan publikasi di lingkungan program studi. Setiawan et 

al. (2022) menegaskan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam publikasi ilmiah berkontribusi langsung 
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terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan reputasi institusi. Selain itu, hasil PTS yang dipublikasikan 

dapat berfungsi sebagai rujukan praktis bagi pengelola sekolah dalam pengambilan keputusan berbasis data 

(Nasution & Hakim, 2020). Amiruddin et al. (2021) juga menekankan pentingnya sinergi antara perguruan 

tinggi dan satuan pendidikan melalui diseminasi hasil penelitian terapan.  

 

 

KESIMPULAN 

Pelaksanaan pengabdian menunjukkan bahwa pendampingan akademik yang terstruktur dan 

partisipatif mampu meningkatkan kapasitas mahasiswa secara signifikan dalam menulis artikel ilmiah 

berbasis penelitian terapan. Melalui tahapan analisis kebutuhan, pendampingan pemahaman struktur 

artikel, penulisan dan penyuntingan naskah, serta evaluasi reflektif, mahasiswi tidak hanya memahami 

perbedaan mendasar antara laporan PTS dan artikel ilmiah, tetapi juga mampu mengembangkan tulisan 

yang lebih analitis, fokus, dan sesuai dengan standar publikasi jurnal. Luaran utama berupa artikel ilmiah 

siap kirim menjadi indikator konkret keberhasilan kegiatan, sekaligus menunjukkan bahwa laporan PTS 

memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi karya ilmiah yang bernilai akademik dan praktis. 

Dengan demikian, pengabdian ini menegaskan pentingnya pendampingan sebagai jembatan antara 

kompetensi metodologis dan kompetensi akademik mahasiswa. 

Pada tingkat individu, kegiatan ini meningkatkan keterampilan menulis ilmiah, kepercayaan diri 

akademik, serta kesadaran mahasiswi terhadap pentingnya publikasi ilmiah sebagai bagian dari 

profesionalisme di bidang manajemen pendidikan. Pada tingkat program studi, pengabdian ini 

berkontribusi dalam memperkuat budaya riset dan publikasi mahasiswa, yang selaras dengan upaya 

peningkatan mutu pembelajaran perguruan tinggi. Artikel ilmiah berbasis PTS yang dihasilkan juga 

memiliki implikasi praktis bagi pengelolaan sekolah, karena temuan penelitian dapat dimanfaatkan sebagai 

dasar pengambilan keputusan dan perbaikan manajemen pendidikan. Selain itu, model pendampingan yang 

diterapkan dalam pengabdian ini dapat dijadikan rujukan atau direplikasi oleh program studi lain dalam 

mengintegrasikan kegiatan penelitian mahasiswa dengan luaran publikasi ilmiah, sehingga pengabdian 

tidak bersifat insidental, tetapi berkelanjutan dan berdampak luas. 

Pengabdian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, jumlah peserta 

pendampingan yang terbatas menyebabkan hasil pengabdian belum dapat digeneralisasikan secara luas ke 

seluruh mahasiswa MPI atau program studi lain. Kedua, waktu pendampingan yang relatif singkat 

membatasi ruang untuk pendalaman aspek lanjutan, seperti strategi pemilihan jurnal bereputasi atau 

pendampingan hingga tahap publikasi final. Ketiga, variasi kemampuan awal mahasiswi mempengaruhi 

kecepatan dan kedalaman pencapaian hasil pendampingan, sehingga diperlukan strategi diferensiasi 

pendampingan pada kegiatan selanjutnya. Oleh karena itu, pengabdian lanjutan dengan cakupan peserta 

yang lebih luas, durasi pendampingan yang lebih panjang, serta integrasi dengan kebijakan akademik 

program studi menjadi rekomendasi penting untuk meningkatkan keberlanjutan dan dampak program di 

masa mendatang. 
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